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ABSTRAK 

 

Yuwaffa Utia. 2025.  Analisis Gerak Silek Paga Nagari Dalam Acara Jalang 

Manjalang Ninik Mamak di Kenagarian Sialang 

Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Skripsi, Departemen Sendratatasik, Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis gerak 

Silek Paga Nagari dalam Acara Jalang Manjalang Ninik Mamak di Kenagarian 

Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.  

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif analisis. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu 

dengan instrumen pendukung berupa kamera, foto, dan wawancara. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara studi pustaka, observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Silek Paga Nagari dilihat dari aspek 

ruang, waktu dan tenaga. Disetiap gerak Silek Paga Nagari pasilek dominan 

memakai garis lurus yang memberikan kesan tenang dan garis diagonal yang 

memberikan kesan dinamis, volume yang terdapat dalam gerak Silek Paga Nagari 

ini volume kecil dan besar karena didalam volume kecil gerakan kaki penari yang 

menekuk menyentuh lantai sedangkan volume besar kaki penari yang maju ke 

depan seperti melangkah serta membentuk kudo-kudo, arah hadap yang dominan 

dalam gerak Silek Paga Nagari adalah ke depan dan samping kanan serta samping 

kiri, level dalam Silek Paga Nagari level rendah dan sedang karena di level 

rendah pasilek duduk dengan posisi kaki ditekuk menyentuh lantai dan level 

sedang dalam gerak Silek Paga Nagari pasilek berdiri dengan memakai 

pitunggua, fokus pandang dalam Silek Paga Nagari dominan ke arah lawan dan 

saling berhadapan antara penangkis dan penyerang. Di dalam aspek waktu dalam 

Silek Paga Nagari yang lebih dominan terdapat tempo cepat karena gerakan 

dilakukan secara mengalir seperti semakin ending gerakan semakin cepat 

temponya sedangkan ritme dalam Silek Paga Nagari cepat, yang terakhir dari 

aspek tenaga dalam Silek Paga Nagari menggunakan tenaga yang kuat dan tegas 

karena tenaga yang disalurkan atau dikeluarkan yaitu terus-menerus bergerak 

dengan tenaga yang makin ending makin naik intensitasnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebudayaan di Indonesia sangatlah beragam seperti suku, bahasa, dan 

budaya. Setiap suku di daerah pasti memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri 

sesuai latar belakang masyarakat wilayah tersebut, ciri khas dan keunikan ini 

bisa saja terlihat dari berbagai segi seperti rumah adat, upacara adat, kesenian 

dan sebagainya. Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat, 

karena dalam kehidupan masyarakat memuat unsur-unsur kebudayaan. 

Pernyataan bahwa segala sesuatu terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh 

kebudayaan yang dimiliki masyarakat itu sendiri (Indrayuda, 2013: 851). 

Salah satu unsur dari kebudayaan yaitu kesenian, kesenian merupakan 

bagian dari budaya dan sarana yang digunakan untuk mengekspresikan rasa 

keindahan dari dalam jiwa manusia, keindahannya juga mempunyai fungsi 

lain. Ragam kesenian yang ada tersebut diantaranya adalah seni musik, seni 

rupa, seni teater, seni sastra, seni tari dan sebagainya.  

Menurut Indrayuda (2013: 5) tari adalah suatu aktivitas manusia yang 

diungkapkan melalui gerak dan ekspresi yang terencana, tersusun dan terpola 

dengan jelas. Sementara seni bela diri seperti pencak silat juga berhubungan 

dengan gerak, gerak dalam seni bela diri adalah untuk membela diri dan 

untuk kesehatan. Di samping untuk membela diri juga untuk dipertunjukan. 

Sedangkan dalam seni tari adalah untuk keindahan ditonton orang. Ungkapan 

gerak dan ekspresi tersebut ada yang memiliki pesan cerita maupun tidak. 
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Selain itu, gerak dan ekspresi pada seni bela diri seperti pencak silat memiliki 

nilai-nilai termasuk nilai estetika, logika, dan etika. Di sisi lain gerak dan 

ekspresi pada seni bela diri memiliki tujuan untuk memenuhi naluri estetik 

dan artistik serta naluri hiburan dari manusia. 

Pencak silat merupakan bagian dari kebudayaan yang berkembang 

sejalan dengan sejarah perkembangan masyarakat. Menurut Poerwadarminta 

dalam Ediyono (2019: 300) pencak adalah gerak serang membela diri berupa 

tarian dan irama dengan peraturan adat kesopanan, dan dapat dijadikan 

sebagai pertunjukan. Silat adalah inti sari pencak, sedangkan untuk berkelahi 

atau membela diri bukan lagi pertunjukan. Jadi, istilah pencak silat secara 

harfiah berarti bertarung dengan seni. Pertunjukan pencak silat sering kali 

mencakup elemen-elemen seperti musik, tata panggung, dan kostum yang 

menarik. 

Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota 

yang memiliki kesenian tradisional yaitu Silek Paga Nagari. Menurut Rokes 

selaku Dubalang (wawancara 15 April 2024)  Silek Paga Nagari diartikan 

sebagai Parik Paga dalam Nagari, yang dimaksud dengan Parik Paga dalam 

Nagari adalah sebagai pelindung untuk kampung serta sanak saudara. Hal ini 

dimaksudkan ketika seorang laki-laki di Minangkabau khusususnya di 

Kenagarian Sialang yang sudah mempelajari Silek, maka dia akan menjadi 

pelindung buat kampung atau nagari tempat tinggalnya. Karena di sana 

terdapat sanak saudara yang harus dilindungi, baik itu dari orang yang berniat 

jahat maupun membuat keributan dalam kampung. Disitulah fungsi laki-laki 

di Kenagarian Sialang untuk mempelajari Silek.  
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Silek Paga Nagari biasanya ditampilkan dalam acara Jalang Manjalang 

Ninik Mamak, di mana acara tersebut merupakan acara tahunan yang 

diadakan hanya 1 kali dalam setahun pada hari ke 3 setelah Sholat Hari Raya 

Idul Fitri tepatnya pada hari Sabtu, 13 April 2024. Acara ini sudah menjadi 

suatu tradisi secara turun temurun yang diadatkan dalam masyarakat 

Kenagarian Sialang, sebagai tanda penghormatan dan menjunjung tinggi 

ninik mamak oleh cucu kemenakan. Serta menjaga tali silaturahmi antara 

ninik mamak dengan kemenakan dan memberi nasehat ke anak cucu 

keponakan. Acara tersebut juga bertujuan untuk memperkenalkan adat 

istiadat kepada cucu kemenakan agar tradisi jalang menjalang di Kenagarian 

Sialang masih terus berjalan dan dilestarikan. 

Asal mula Silek Paga Nagari berawal dari suatu Nagari yang dibagi 

menjadi 8 suku yaitu Suku Pitopang Darat, Suku Melayu, Suku Niliang, Suku 

Pitopang Basa, Suku Melayu Tolang, Suku Domo, Suku Kabaru, Suku 

Piliang. Setiap suku tersebut masing-masing mempunyai ninik mamak. Dari 

kedelapan suku yang ada di Nagari Sialang, setiap suku harus membawa satu 

orang pesilat atau dubalang dari setiap persukuan Nagari Sialang. Kalau ninik 

mamak dalam persukuan tidak membawa pesilat berarti persukuan tersebut 

akan terkena sanksi sosial dari pemerintahan adat, seperti setiap ada konflik 

dari persukuan tersebut pihak Nagari tidak akan ikut campur dalam 

penyelesaian masalah suku tersebut. Ninik mamak dalam suku berfungsi 

sebagai pemberi nasehat dan tempat mengadu oleh kemenakannya. Oleh 

karena itu dibuatlah acara adat Jalang Manjalang Ninik Mamak yang 

dilaksanakan sekali dalam satu tahun. 
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Pertunjukan acara jalang manjalang ninik mamak Nagari Sialang 

dilaksanakan selama 4 hari. Hari pertama acara Manjalang Khatib Imam 

Belau, hari kedua Manjalang Dt Bosa, hari ketiga Manjalang Ninik Mamak, 

hari keempat Manjalang Wali Nagari. Dari delapan pesilat utusan dari 

masing-masing suku akan dibagi menjadi empat kelompok. Di mana setiap 

kelompok terdapat dua orang pesilat yang akan tampil pada hari yang sudah 

ditentukan sebagai berikut: (1) Hari pertama pesilat dari Suku Pitopang Darat 

dan Suku Melayu. (2) Hari ke dua dari Suku Niliang dan Pitopang Basa. (3) 

Hari ketiga dari Suku Melayu Tolang dan Suku Domo. (4) Hari ke empat dari 

Suku Kabaru dan Suku Piliang. Semua mamak, perangkat nagari serta 

masyarakat Nagari Sialang melakukan arak-arakan dari Pasar Sialang hingga 

ke tempat acara yang telah ditentukan. Arak-arakan diiringi dengan Dikiu 

Kubano yang menggunakan alat musik yaitu rebana, talempong pacik, dan 

gandang. Sampai ditempat acara akan disambut dengan dua orang pesilat 

yang telah ditentukan pesilat dari utusan masing-masing suku. Dua pesilat 

yang juga disebut dubalang akan beradu kekuatan dengan menggunakan jurus 

seperti alang babega dan silat harimau. Pertarungan dubalang yang ditunjuk 

oleh ninik mamak dari setiap suku tersebut adalah satu lawan satu yang 

bertujuan untuk menguji kekuatan pesilat atau Dubalang tersebut. Ketentuan 

lain dalam acara tersebut bahwa sebelum silek dimulai, maka orang-orang 

yang mengikuti acara arak-arakan tadi belum boleh masuk ke dalam tempat 

acara jalang manjalang tersebut. 
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Silek merupakan unsur utama di dalam acara jalang manjalang ninik 

mamak di Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX. Tanpa adanya Silek ini 

acara jalang manjalang ninik mamak di Kenagarian Sialang Kecamatan 

Kapur IX, tidak akan bisa dilaksanakan. Dahulu Silek ini disusun di surau-

surau perkampungan Nagari Sialang. Di mana dahulu ninik mamak Nagari 

sehabis sholat ashar berjamaah mereka memanfaatkan waktu antara setelah 

ashar sampai menunggu waktunya sholat magrib untuk belajar seni bela diri 

dengan menggunakan jurus-jurus dari alam dan gerakan yang sederhana. Dari 

sejarah ini dapat diinterpretasikan bahwa acara jalang manjalang ninik 

mamak erat kaitannya dengan asal usul Silek ini yang awalnya diciptakan 

oleh ninik mamak (wawancara Ambri, 15 April 2024) 

Menurut Ambri (wawancara, 15 April 2024) dahulunya Silek Paga 

Nagari boleh dilakukan oleh pesilat yang berusia 30 tahun keatas, namun 

pada saat sekarang Silek ini juga di ajarkan kepada anak laki-laki mulai dari 

umur 10 tahun kepada keponakannya yang bertujuan sebagai melestarikan 

Silek yang ada di Kenagarian Sialang tersebut agar terjaga kelestariannya. 

Silek ini hanya boleh dilakukan oleh panglimo adat saja, karena orang yang 

memainkan Silek tersebut harus bisa Silek dan kebal akan ilmu gaib, Silek 

juga diajarkan oleh panglimo kepada keponakannya yang bertujuan sebagai 

melestarikan Silek yang ada di Kenagarian Sialang tersebut agar terjaga 

kelestariannya. Sekitar tahun 1950an silek ini memakai properti seperti pisau 

akan tetapi dikarenakan sangat membahayakan dan membuat penonton atau 

penikmat yang sedang menikmati kesenian tersebut merasa khwatir, maka 
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pertunjukan Silek ini pada awal 1970an tidak memakai properti lagi sampai 

pada saat sekarang ini, dalam pertunjukannya sekarang Silek ini hanya 

menggunakan jurus-jurus atau bunga Silek saja. Silek ini tidak diketahui 

siapa penciptanya dan dari mana Silek ini diciptakan. 

Penyajian Silek dapat dilihat dari geraknya, nama gerak adalah: sambah 

awal, langkah ompek, langkah sumbang, langkah suik, tikam bunua, dan 

sambah akhir. Busana yang dipakai pesilat atau dubalang dalam acara jalang 

manjalang ninik mamak ini memakai baju hitam, celana hitam, kopiah/deta, 

dan sesamping. Sedangkan busana yang dipakai oleh panglimo dalam acara 

jalang manjalang ninik mamak ini memakai baju merah, galembong merah, 

sesamping, dan kopiah.  

Biasanya dalam suatu upacara disambut dengan tarian akan tetapi pada 

upacara jalang manjalang ninik mamak ini di sambut dengan Silek Paga 

Nagari yang hanya ada di Kenagarian Sialang. Silek ini tidak ditampilkan 

pada acara lainnya, melainkan ditampilkan pada upacara Jalang Manjalang 

Ninik Mamak saja dan dapat memancing antusias masyarakat untuk 

menyaksikan Silek ini. Kalau Silek ini tidak ditampilkan dalam upacara 

jalang manjalang ninik mamak maka upacara tersebut tidak bisa 

diselenggarakan atau di laksanakan. Karena di buka oleh panglimo (perangkat 

adat atau pertahanan adat) karena dalam kebudayaan adat yang jadi tanggung 

jawab paling besarnya adalah panglimo adat.  

Silek Paga Nagari berfungsi sebagai sarana hiburan, dapat dilihat dari 

kepuasan bagi masing-masing penikmat dalam penampilan Silek tersebut. 
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Kepuasan itu dapat diperoleh dari penonton maupun pelaku seni yang 

menampilkannya. Silek Paga Nagari mempunyai makna sebagai acara adat 

serta sebagai hiburan bagi masyarakat dan memeriahkan acara Jalang 

Manjalang Ninik Mamak yang berlangsung. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dilihat bahwa di setiap Nagari 

di Kecamatan Kapur IX memliki fungsi Silek yang sama yaitu sebagai 

pelindung dalam suatu Nagari, dan yang menjadi ketertarikan dari Silek Paga 

Nagari ini adalah setiap dari kedelapan suku yang ada di Nagari Sialang 

harus membawa satu orang pesilat atau dubalang dari masing-masing 

persukuan tersebut. Apabila ninik mamak dalam persukuan tidak membawa 

pesilat berarti persukuan tersebut akan mendapat sanksi sosial dari 

pemerintahan adat, seperti pihak Nagari tidak akan ikut campur dalam 

penyelesaian masalah dalam suku tersebut. Pesilat di setiap suku yang akan 

tampil dalam Acara Jalang Manjalang Ninik Mamak tersebut akan di tunjuk 

oleh ninik mamak antar suku pada saat Potang Sajoda, Potang Sajoda 

merupakan perkumpulan antara perangkat Nagari, perangkat adat seperti 

ninik mamak, dan para pemuda Nagari Sialang. Potang Sajoda di adakan 

pada 10 hari terakhir puasa, tepatnya setelah Sholat Isya dilakukan dan pada 

saat itulah pesilat di tentukan di setiap suku. Gerakan Silek disetiap suku 

sama, memiliki ciri khas dari geraknya yang saling sumbang atau berlawanan. 

Gerakan-gerakan silek ini menggambarkan kekuatan, ketangkasan, dan 

kewaspadaan panglimo dalam menjaga ninik mamak. Oleh karena itu sebagai 

masyarakat Sialang penulis tertarik untuk meneliti gerak Silek Paga Nagari 
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yang ada di Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX. Untuk itu, penelitian 

ini menelaah lebih dalam tentang gerak Silek Paga Nagari yang terdapat di 

Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota 

menjadi bentuk pendokumentasian. Fokus penelitian ini atau masalah yang 

akan dibahas adalah menganalisis gerak Silek Paga Nagari dalam aspek 

ruang, waktu, dan tenaga. Maka penulis mengangkat judul “Analisis gerak 

Silek Paga Nagari dalam Acara Jalang Manjalang Ninik Mamak di 

Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota”.   

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentiikasi beberapa 

masalah sehingga menjadi gambaran umum untuk menentukan jalur 

penelitian yang akan diteliti, maka identifikasi masalahnya adalah : 

1. Asal usul Silek paga Nagari yang ada pada acara Jalang Manjalang Ninik 

Mamak di Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

2. Fungsi Silek Paga Nagari  pada Acara Jalang Manjalang Ninik Mamak di 

Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Analisis gerak Silek Paga Nagari dalam Acara Jalang Manjalang Ninik 

Mamak di Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka permasalahan dapat 

dibatasi pada “Analisis Gerak silek Paga Nagari dalam Acara Jalang 

Manjalang Ninik Mamak di Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX 

Kabupaten Lima Puluh Kota”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis kemukakan maka 

dapat ditetapkan rumusan masalah yaitu “Bagaimana Analisis Gerak Silek 

Paga Nagari dalam Acara Jalang Manjalang Ninik Mamak di Kenagarian 

Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis gerak 

Silek Paga Nagari dalam Acara Jalang Manjalang Ninik Mamak di 

Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Untuk menambah wawasan serta pengetahuan bagi penulis dan masyarakat 

luas tentang Silek Paga Nagari. 

2. Mampu mendorong dan memotivasi masyarakat serta generasi muda di 

Kenagarian Sialang untuk mempertahankan dan melestarikan kesenian 

tradisional Silek Paga Nagari agar tetap di minati. 
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3. Melengkapi persyaratan untuk meraih gelar Sarjana Strata 1 (S1) di 

jurusan Pendidikan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Padang. 

4. Penelitian ini sangat bermanfaat sebagai informasi dan dokumentasi bagi 

dunia akademik dalam bidang kebudayaan.  

5. Sebagai referensi bagi generasi berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Silek Paga Nagari merupakan kesenian tradisional yang berada di 

Kenagarian Sialang ditampilkan dalam acara Jalang Manjalang Ninik 

Mamak, acara ini sudah menjadi suatu tradisi secara turun temurun yang 

diadatkan. Dimana hanya di tampilkan satu kali dalam setahun tepatnya pada 

hari ketiga setelah Sholat Hari Raya Idul Fitri. Silek Paga Nagari berfungsi 

sebagai sarana hiburan. Ciri khas gerak yang ada di dalam Silek Paga Nagari 

ini adalah geraknya yang saling sumbang atau berlawanan, dengan 

menggunakan atraksi perkelahian antar pasilek yang menggambarkan 

kekuatan, ketangkasan, dan kewaspadaan panglimo dalam menjaga ninik 

mamak. Musik pendukung yang terdapat dalam Silek Paga Nagari berupa 

gandang dan talempong pacik. Gerak yang terdapat dalam Silek Paga Nagari 

adalah gerak sambah awal, gerak langkah ompek, gerak langkah sumbang, 

gerak langkah suik, gerak tikam bunua, dan gerak sambah akhir. 

Pola lantai yang digunakan dalam Silek Paga Nagari tidak terlalu 

bervariasi, lebih banyak memakai pola lantai berhadap-hadapan antara 

penyerang dan penangkis. 

Dapat disimpulkan Silek Paga Nagari dilihat dari aspek ruang, waktu 

dan tenaga. Disetiap gerak Silek Paga Nagari pasilek dominan memakai garis 

lurus yang memberikan kesan tenang dan garis diagonal yang memberikan 

kesan dinamis, volume yang terdapat dalam gerak Silek Paga Nagari ini 
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volume kecil dan besar karena didalam volume kecil gerakan kaki penari 

yang menekuk menyentuh lantai sedangkan volume besar kaki penari yang 

maju ke depan seperti melangkah serta membentuk kudo-kudo, arah hadap 

yang dominan dalam gerak Silek Paga Nagari adalah arah hadap yang 

dominan dalam gerak Silek Paga Nagari adalah ke depan dan samping kanan 

serta samping kiri, level dalam Silek Paga Nagari level rendah dan sedang 

karena di level rendah pasilek duduk dengan posisi kaki ditekuk menyentuh 

lantai dan level sedang dalam gerak Silek Paga Nagari pasilek berdiri dengan 

memakai pitunggua, fokus pandang dalam Silek Paga Nagari dominan ke 

arah lawan dan saling berhadapan antara penangkis dan penyerang. Di dalam 

aspek waktu dalam Silek Paga Nagari yang lebih dominan terdapat tempo 

cepat karena gerakan dilakukan secara mengalir seperti semakin ending 

gerakan semakin cepat temponya sedangkan ritme dalam Silek Paga Nagari 

cepat, yang terakhir dari aspek tenaga dalam Silek Paga Nagari menggunakan 

tenaga yang kuat dan tegas karena tenaga yang disalurkan atau dikeluarkan 

yaitu terus-menerus bergerak dengan tenaga yang makin ending makin naik 

intensitasnya. 

 

B. Saran  

1. Kepada generasi muda yang akan datang supaya tetap mempertahankan 

kesenian tradisi yang ada di Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX. 

Agar kesenian tradisi yang ada tidak dilupakan dan tidak menghilangkan 

nilai-nilai serta ciri khas yang ada. 
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2. Kepada Tuo silek di Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX tetaplah 

semangat dalam mengajarkan kesenian tradisi kepada generasi muda yang 

ada di Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX. Agar tetap dikenal ke 

generasi yang akan datang serta tetap mempertahankan budaya yang ada. 

3. Kepada pewaris kesenian tradisi yang ada di Kenagarian Sialang 

Kecamatan Kapur IX agar tetap mendalami tradisi yang ada, supaya  

pewaris bisa mengajarkan kepada generasi berikutnya agar tetap lestari 

kesenian tradisi yang ada di Kenagarian Sialang Kecamatan Kapur IX.  
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